BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia perbankan di Indonesia sangat pesat, hal ini dapat dilihat
dari banyak bank yang berkembang saat ini. Dengan perkembangan yang cepat ini,
bank-bank yang ada berlomba-lomba untuk menarik bagi nasabah maupun investor.
Untuk melakukan hal tersebut perusahaan membutuhkan modal yang sangat besar .
Kebutuhan akan modal yang sangat besar bagi perusahaan keuangan untuk
berkembang dan memenuhi kebutuhan operasionalnya. Sejalan dengan pengembangan
tersebut, modal yang dimiliki sebuah perusahaan akan sangat berpengaruh dalam
pengembangan perusahaan tersebut, karena untuk melakukan pengembangan memang
di butuhkan modal yang sangat besar. Pada umumya modal perusahaan bersumber
dari pemilik ataupun investor yang menanamkan modalnya ke perusahaan. Namun
terkadang modal yang dimiliki oleh perusahaan tidak cukup untuk membiayai
pengembangan perusaahaan, oleh karena itu perusahaan membutuhkan sumber
pendanaan lain. Secara internal, modal perusahaan berasal dari laba ditahan dan
akumulasi penyusutan aktiva tetap sedangkan sumber dana eksternal yaitu dapat
berasal dari utang, pengeluaran surat hutang (obligasi) dan kepemilikan dengan
penerbitan saham baru.

Menjual saham kepada masyarakat melalui pasar modal menjadi salah satu

opsi yang dapat diambil oleh perusahaan untuk mendapatkan sumber pendanaan baru.



Pasar modal dapat menjadi perantara bagi pihak yang membutuhkan modal dengan
pihak yang mempunyai kelebihan modal. Dengan menjual saham baru melalui pasar
modal perusahaan akan mendapatkan manfaat yamg cukup besar, yaitu kebutuhan
akan modal yang dibutuhkan untuk pengembangan perusahaan akan tercukupi.

Tandelilin (2010:26) mendefinisikan pasar modal merupakan pertemuan antara
pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan
cara memperjualbelikan sekuritas. Sedangkan tempat untuk memperjualbelikan
sekuritas disebut sebagai bursa efek. Dalam hal ini investor
berlaku sebagai pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak perusahaan yang
membutuhkan dana. Menurut Riyanto (2008) pasar modal (capital market) adalah
suatu pengertian abstrak yang mempertemukan dua kelompok yang saling berhadapan
tetapi yang kepentingannya saling mengisi, yaitu calon pemodal (investor) di satu
pihak dan emiten yang membutuhkan dana jangka menengah atau jangka panjang
di lain pihak, atau dengan kata lain adalah tempat bertemunya penawaran dan
permintaan dana jangka menengah atau jangka panjang.

Dan untuk menjual saham ke pasar modal perusahaan harus mempunyai daya
tarik agar investor mau membeli saham yang ditawarkan oleh suatu perusahaan.
Dimana profitabilitas merupakan indicator atas kinerja dan kemampuan badan usaha
dalam memanfaatkan seluruh kekayaan yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan.
Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan bahwa badan usaha mampu bekerja
secara efektif dan efisien dalam kegiatan operasionalnya. Menurut Manduh Hanafi
dan Abdul Halim (2007:156) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan, baik dalam hubungan dengan penjualan, aset dan modal



saham tertentu. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bagi perusahaan. Dalam penelitian yang akan dilakukan
penulis menggunakan ROE (return on equity) sebagai alat ukur profitabilitas. Semakin
besar ROE, berarti semakin besar pula kemampuan perusahaan menghasilkan laba
bagi pemilik perusahaan. ROE tentunya tidak hanya menjadi indicator bagi pemilik
perusahaan untuk mengevaluasi sejauh mana manajemen yang ada telah bekerja dalam
mengoptimalisasikan fungsi dan tugasnya dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan
juga kesejahteraan para pemilik perusahaan, akan tetapi juga mampu menjadi sumber
informasi bagi investor yang akan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah leverage. Leverage
merupakan nama lain dari rasio utang. Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban dalam bentuk utang terhadap
modal yang dimiliki perusahaan. Brigham dan Houston (2001:36) menyatakan bahwa
leverage merupakan alternative yang dapat digunakan untuk meningkatkan laba.
Perusahaan dapat melakukan kebijakan leverage agar dapat membayar bunga atas
penggunaan hutang dan dapat mengembalikan return atas hasil penjualan saham.
Menurut Kamaludin & Indriani (2012:94) leverage dibagi menjadi tiga jenis yaitu
leverage operasi (operating leverage) leverage keuangan (financial leverage), dan
leverage kombinasi (combined leverage).

Leverage keuangan (financial leverage) adalah penggunaan dana dengan beban
tetap dengan harapan atas penggunaan dana tersebut akan memperbesar pendapatan
perlembar saham (Kamaludin & Indriani, 2012:98). Financial leverage memiliki

beberapa rasio leverage, namun dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah



Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Time Interest Earned
Ratio (TIER). Debt to Equity Ratio (DER) menghitung perbandingan antara hutang
jangka panjang dengan jumlah equitas (Syamsuddin, 2009:71). Rasio ini berfungsi
untuk mengetahui seberapa besar modal yang dimiliki perusahaan untuk dijadikan
jaminan atas hutang. Kreditor menggunakan rasio ini sebagai dasar besarnya dana
yang akan dipinjamkan. Rasio yang semakin besar maka akan semakin tidak
menguntungkan karena kemungkinan dari hutang yang tidak terbayarkan perusahaan
menjadi semakin besar.

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang mengukur berapa besar
aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur (Syamsuddin, 2009:54). DAR digunakan
untuk mengukur seberapa banyak asset yang dibiayai oleh hutang. DAR yang
semakin tinggi berarti menunjukkan semakin tinggi asset perusahaan yang dibiayai
oleh kreditur atau melalui pinjaman.

Time Interest Earned Ratio (TIER) ini mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar beban berupa bunga dengan menggunakan EBIT (Sudana 2011:21).
Rasio yang semakin besar berarti kemampuan perusahaan untuk membayar bunga
akan semakin baik, dan peluang untuk mendapatkan tambahan pinjaman akan
semakin tinggi.

Dari penjabaran diatas penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh Finansial
Leverage Terhadap Profitabilitas Perusahaan Studi Pada Perusahaan Sektor
Keuangan Perbankan Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode Tahun

2016-2018.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh secara signifikan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
return on equity (ROE ) ?

2. Apakah ada pengaruh secara signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
return on equity (ROE) ?

3. Apakah ada pengaruh secara signifikan Time Interest Earned Ratio (TIER)
terhadap return on equity (ROE ) ?

4. Apakah ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama Debt to Asset Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Time Interest Earned Ratio (TIER),

terhadap return on equity (ROE ) ?

1.3 Batasan Masalah

1. Variabel yang di teliti hanya Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Time Interest Earned Ratio (TIER), yang
berpengaruh terhadap return on equity ( ROE ).

2. Perusahaan yang bergerak dalam sector keuangan perbankan yang
terdaftar di BEI dan sahamnya aktif selama periode 2016 -2018 berturut-
turut atau tidak pernah mengalami delisting dari BEI selama tahun 2016-
2018.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report)

lengkap berturut-turut selama tahun 2016-2018.

1.4 Tujuan Penelitian



1. Untuk menguji pengaruh dari Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap return on
equity.

2. Untuk menguji pengaruh dari Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return
on equity.

3. Untuk menguji pengaruh dari Time Interest Earned Ratio (TIER) terhadap
return on equity.

4. Untuk menguji pengaruh dari secara bersama-sama dari Debt to Asset Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Time Interest Earned Ratio (TIER),

terhadap return on equity (ROE ).

1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh leverage terhadap profitabilitas

b. Bagi Investor dan masyarakat umum penelitian ini dapat memberikan
informasi yang lebih baik kepada investor tentang leverage perusahaan
terhadap profitabilitas sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan kegiatan dan penentuan pilihan
investasi yang bijak dan terencana.

c. Bagi Perusahaan dan Manajemen dapat dijadikan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan struktur permodalan serta faktor-faktor lain yang
mempengaruhi profitabilitas sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan

terutama dalam peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran pemilik.



d. Bagi Akademisi penelitian ini dapat menambah wawasan bagi dunia akademik

dan dapat dijadikan sebagai referensi atau pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB I1

BAB I11

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari
pentingnya diadakan penelitian, perumusan dan pembatasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI
Bab ini berisi tinjauan teori yang mendiskripsikan pengertian, jenis-
jenis, dan  dasar secara teoritis, penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran, serta perumusan hipotesis.

METODA PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis data
dan variabel penelitian, metoda pengumpulan data dan alat analisis,

serta teknik analisis data dan pengujian yang akan dilakukan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisi tentang perkembangan dunia keuangan perbankan di
Indonesia, analisis data yang telah di tentukan serta pembahasan pengujian

pengujian yang dilakukan.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat

digunakan oleh pihak yang berkepentingan.
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